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Latar Belakang Masalah

Masjid adalah tempat sujud orang muslim dalam melaksanakan shalat
berjamaah. Sesuai dengan ajaran Islam, bahwa Allah ada dimana-mana,
karenanya tidak terikat pada suatu tempat menyembahnya. Maka untuk
menyembahnya bisa melaksanakan shalat dimana-mana, memang menurut

hadis masjid itu adalah setiapfjengkal tanah di atas permukaan bumi ini.*

Adapun masji en maksud gdalah bangunan masjid
iryoprawiro bahwa masjid
adalah suatu bangu ) m melakukan ibadah yang

dapat dilakukan secard®erjamas idu, serta kegiatan lain dalam

ubungarm IRk FVEAM-BONJOL
Secara umum funPAa@iAN@ia tidaklah jauh berbeda dengan

fungsi masjid dibelahan bumi dunia lainnya. Selain digunakan sebagai tempat
shalat, juga digunakan sebagai tempat pengajian (ceramah keagamaan) dan
peringatan-peringatan hari besar agama Islam.

Pembangunan dan perkembangan masjid di Sumatera Barat sejajar

dengan semakin berkembangnya agama Islam. Di Sumatera Barat terdapat

him., 11

! R. Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3, (Yogyakarta: Kanisius), 1981,

? Zain, M Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, (Surabaya:Bina

Iilmu), 1986, him.,155



13.875 bangunan masjid. Hal ini karena mayoritas orang Sumatera Barat
beragama Islam.® Ada 3 periode perkembangan masjid di Minangkabau yaitu
periode perkembangan masjid pada masa klasik,peralihan, dan modern.

G.f Pijper mengatakan bahwa diantara ciri-ciri masjid kuno di
Indonesia pada umumnya termasuk di Minangkabau khususnya adalah bentuk
atapnya tumpang berundak-undak, berbentuk empat persegi, mempunyai
serambi, mihrab, dan pondasinya tinggi serta mempunyai kolam tempat
berwudhu.”

Gambaran ini memberi buahminformasi bahwa seni arsitektur

masjid di MinangX@iaau ‘sand@ll dipen daya lokal Minangkabau

dan budaya ajaran i Minangkabau, semua itu
tidak akan menghila erhadap bentuk masjid kuno

di Minangkabau.

Di KLJJ')M ‘\MAMt &deglﬁtu masjid yang ada
di Kabupaten Agam adfa)tA/QANa@yua yang dibangun pada awal

abad ke- 20 M. Masjid ini berlokasi tidak jauh dari jalan raya yang
menghubungkan kota Lubuk Basung (Ibukota Kabupaten Agam) dengan kota

Bukittinggi. Melihat kondisi bangunan dan lingkungan masjid yang kian tua

* Data Rumah Ibadah Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat, Pdf diunduh melalui website

Sumbar. Kemenag.go.id pada tanggal 10 Juli 2018, jam 5:17

* G.F. Pijper, Beberapa Studi tentang Sejarah Islam di Indonesia 1900-1950 Terjemahan

Tutjimah, (Jakarta: Ul Press), 1985, him., 15

5:23.

> Http://Sistem Informasi Masjid.Kemenag.go.id, diunduh pada tanggal 10 Juli 2018, jam


http://sistem/

dan tidak tertata bagus, maka pada awal tahun 1998 M masyarakat setempat
berupaya merenovasi Masjid Raya Bayua secara menyeluruh.

Arsitektur masjid ini memadukan bentuk pagoda yang ada di Thailand
dan bentuk atap gonjong yang ada pada rumah adat Minangkabau. Perpaduan
tersebut dapat dilihat pada menara kecil yang terletak pada empat sudut atap
bangunan utama. Sementara struktur atap dirancang mengikuti pola bangunan
panggung dengan atap bersusun tiga.®

Masjid ini dikelilingi olelypepohonan rindang di sekitar halaman
masjid. Tak hanya itu, masjid-) intasidengan kolam air mancur dimana
terdapat sebuah pl3ka mm olebdd@Enteri Sosial RI, yang saat

itu dijabati oleh Bac

asjid, ada kolam kecil yang
dihiasi dengan berba ian belakang terdapat kolam

ikan besar yang memisahkan antaf®empat wudhu pria dan wanita. Keindahan

yang terdapueICNrslMJAMaB QrN\}aliQIlh. satu tempat wisata
religi yang pantas dikuangAiQA)N@am.7

Masjid Raya Bayua sangat menarik diteliti karena terdapat keunikan
yang khas yang terdapat pada atapnya seperti kubah yang berbentuk persegi
empat yang berada di tengah atap bangunan utamanya. Kemudian empat
menara dibangun dan diletakkan disetiap sudut kubah utama, sedangkan

kubah kecil persegi empat juga dibuat di atas atap mihrab. Keindahan

® Jurnal Tommy Satria Ishar, Keindahan Masjid Raya Bayur, Kabupaten Agam, diunduh
melalui website https://Minangtourism.com, pada tanggal 9 Oktober 2017 pada jam 20:48
" Https://m. detik.com, diunduh pada tanggal 27 Oktober 2017, jam 05:56


https://minangtourism.com/
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arsitektur pada masjid ini membuat banyaknya pengunjung yang datang ke
masjid ini untuk sholat dan juga berfoto. Dibandingkan dengan masjid tua
lainnya seperti Masjid Tuo Kayu Jao masjid ini hanya memiliki atap semakin
ke atas semakin kecil dan itu merupakan bentuk atap masjid tua di
Minangkabau pada umumnya. Namun Masjid Raya Bayua ini memiliki atap
bersusun tiga dan memiliki menara segi lima ini menunjukkan adanya suatu
keunikan yang khas dari arsitekturnya dan berbeda dengan masjid tua lainnya.
Selain itu Masjid Raya Bayua tegmasuk masjid tertua di Minangkabau yang
mana masjid ini didirikan

pa hun %905. Oleh karena itu, penulis
menyadari bahwa ilai-nie yang and dalam masjid ini, seperti

nilai-nilai seni, da

dan dikemukakan, karena
mengandung nilai nangkabau. Dalam rangka

mempertahankan nilai-nilai terseD® maka penulis memberikan sebuah judul

skripsi tentau' st'M M/UBQiNJQlean Historis tahun
1905 sampai 1998). PA DA N G

. Rumusan dan Batasan Masalah

Agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam pembahasan
selanjutnya, maka penulis merumuskan masalah yaitu:
1. Bagaimana bentuk perubahan bangunan pada atap, jendela, dan
gerbang Masjid Raya Bayua Maninjau setelah direnovasi ?
2. Apa faktor-faktor penyebab direnovasi Masjid Raya Bayua

Maninjau?



3. Apa saja aktivitas-aktivitas yang dilakukan di Masjid Raya Bayua
Maninjau?
Sedangkan batasan masalahnya yaitu:

a. Batasan Temporal, tahun 1905-1998, karena tahun 1905 adalah waktu
berdirinya Masjid Raya Bayua Maninjau, dan 1998 adalah waktu
direnovasinya Masjid Raya Bayua Maninjau.

b. Batasan Spasial, penelitian ini dilakukan di Masjid Raya Bayua,
tepatnya di Nagari Bayua.

c. Batasan Tematis, fokus jtian akan lebih ditekankan pada faktor
yang meny@habkan dﬁ i ntuk perubahan bangunan

pada atap,

direnovasi dan aktivitas-
aktivitas yangpsillad i /o yua Maninjau.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitia

1. Tuvan A IMAM BONJOL
a. Untuk mengetahEA%NaGman pada atap, jendela, dan

gerbang Masjid Raya Bayua Maninjau setelah direnovasi.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab direnovasi Masjid Raya
Bayua Maninjau.

c. Untuk mengetahui aktivitas-aktivitas yang dilakukan di Masjid Raya

Bayua Maninjau.



2. Kegunaan

a. Untuk menambah wawasan penulis tentang ilmu pengetahuan sejarah,
Khususnya sejarah masjid.

b. Diharapkan hasil penelitian ini berguna untuk pedoman bagi penelitian
selanjutnya.

c. Untuk memperbanyak referensi di perpustakaan fakultas Adab dan
Humaniora.

D. Penjelasan Judul

Masjid Raya Bayua: Salah sa asjidatua di sekitar danau Maninjau,

Kabupaten Agam,
Tinjauan Historis dari dua bahasa Indonesia

ris. Tinjauan artinya memandang dan

U | N | MrAMhEB:Q Nm'JQ Iaspek -aspek sejarah,
PAQIA NI@ adalah bahasa Inggris artinya

sejarah.’ Sejarah adalah suatu ilmu pengetahuan

tentang kisah mengenai peristiwa yang benar-

& Tulisan Andy Sutan Mudo, Masjid Raya Bayua Maninjau, di unduh melalui
Googleweblight.web.id, pada tanggal 10 Oktober 2017 jam 10:18
° S. Wojo Wasito, Kamus Umum Inggris Indonesia, (Jakarta: PT:Cypress), 1974, him., 330



benar telah terjadi atau berlangsung dalam segala
aspeknya pada masa lampau.*®
Secara keseluruhan yang dimaksud dengan judul ini adalah Tinjauan
Historis tentang Masjid Raya Bayua Maninjau.
E. Tinjauan Kepustakaan

Pada dasarnya sudah banyak penelitian tentang berbagai masjid yang
ada di Minangkabau. Diantaranya buku yang berjudul : Objek Wisata Sejarah
dan Budaya Sumatera Barat, pengarang Riza Mutia dkk, yang membahas
secara ringkas tentangd sej berdicinya masjid-masjid kuno di

Minangkabau. Sid iazalba, m Ibadaag@an Kebudayaan Islam.

Skripsi yan(

lah ada, diantaranya skripsi
Astuti Bp: 100 024, at Lingkung Lubuk Alung”,

yang mana pada skripsi ini menjel®Kan tentang bagaimana sejarah berdirinya

Masjid Em[LJl'IMUI'MA(MJFBQFMIQ Lp: 196 049, dengan
judul “Masjid Tuo KayP A’DANIGnenjelaskan tentang bagaimana

arsitektur yang ada pada Masjid Tuo Kayu Jao, skripsi Al Amin Bp: 106.120,
dengan judul “Masjid Al-Falah Desa Empelu Kabupaten Muaro Bungo”, yang
menjelaskan tentang gambaran umum masjid serta makna Arsitektur Masjid
Al-Falah, skripsi Ismail Bp:107 050, dengan judul “Masjid Raya Limau

Manis”, kelurahan Limau Manis, Kecamatan Pauh Kota Padang, yang

19BJog yang berisikan materi sejarah , diunduh melalui Googleweblight.com, pada tanggal 24
Agustus 2018, jam 9;15



. Metode Penelitian

menjelaskan tentang Sejarah Masjid Limau Manis dan Budaya yang
mempengaruhi arsitektur Masjid Limau Manis, dan skripsi Syahrul Rahmat
Bp:111.020 dengan judul “Pengaruh Adat terhadap Arsitektur Masjid di
Luhak Nan Tigo (Tinjauan Historis-Arkeologis)” yang menjelaskan tentang

sejarah dan pengaruh adat terhadap pembangunan masjid di Luhak Nan Tigo.

Adapun perbedaan yang terdapat pada skripsi yang saya buat adalah
saya akan meneliti tentang perubahan bangunan pada atap, jendela, dan

gerbang masjid setelah direngwvasidan, aktivitas-aktivitas yang dilakukan di

Masjid Raya Bayua Maninjauh

Dalam melaksan i am memilih metode sangat

menentukan keberha an data yang dibutuhkan.

Mengingat @' Nn[leMtArMhB @NJOﬁifat sejarah, maka
langkah-langkah yang diM@ArNi berikut:

1. Heuristik
Pada tahap awal penulis berusaha mengumpulkan sumber data
sebanyak mungkin, baik sumber primer maupun sekunder. Adapun
sebagai sumber primer adalah wawancara dengan pengurus masjid Bayua
yaitu bapak Hasnan Akhyar, Salman Dt. Tanmawan, dan beberapa

pemuka masyarakat lainya, serta dokumen. Dan sebagai sumber sekunder



adalah studi keperpustakaan yang ada hubungannya dengan pembahasan
ini.
2. Kritik Sumber
Dari sumber-sumber data yang diperoleh, baik berupa buku maupun
wawancara, langkah selanjutnya adalah melakukan kritik terhadap
sumber-sumber tersebut baik bentuk maupun isinya, dengan menggunakan
kritik eksteren dan interen.
3. Sintesis
Setelah melakukan kritj aka mlangkah selanjutnya melakukan
interpretasi de caram fak ta yang ada , kemudian

ainnya, sehingga menjadi

4. Penulisan

Seteu mkw AMhB{QNJ@L baru dilaksanakan
penulisan yang padaBlA Qmefusaha menguraikan fakta-fakta

dengan baik sehingga menjadi sebuah karya ilmiah tentang Masjid Raya
Bayua Maninjau.
G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penelitian ini, maka penulis menyusun

sistematika penulisannya sebagai berikut:
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Bab | : PENDAHULUAN

Yang terdiri dari : latar belakang masalah, rumusan dan
batasan masalah, tinjauan kepustakaan, penjelasan judul, tujuan dan

kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Il : MASJID DI MINANGKABAU

Berisi tentang pengertian masjid, fungsi masjid secara umum,

sejarah masjid di Minangkabau, arsitektur masjid di Minangkabau.

Bab I11: MASJID RAYA BAmNJAU 1905 M

Beris R C e ah Kenagarian Bayua

aninjau, bentuk arsitektur

N IMAM BONJOL
Bab IV: MASJID RAYABAQ@\N\QU KAB.AGAM 1998 M

Berisi tentang faktor penyebab renovasi masjid, sumber dana
renovasi masjid, bentuk arsitektur atap, jendela dan gerbang masjid

setelah renovasi, dan aktivitas-aktivitas yang dilakukan di masjid,

Bab IV: PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.



